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ABSTRAK 
PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI  DENGAN MENGGUNAKAN 
METODE FULL COSTING SERTA TUJUANNYA  
TERHADAP HARGA JUAL PADA  








Usaha kecil seperti CV Maju Jaya masih seringkali kurang akurat dalam 
menentukan harga jual produknya, khususnya usaha kecil yang bergerak di 
bidang industri pangan. Hal ini disebabkan karena kesalahan dalam perhitungan 
harga pokok produknya. Metode yang tepat digunakan dalam menghitung biaya 
produksi tersebut ialah metode full costing. Tujuan penelitian ini adalah 
(1)Mengetahui pengklasifikasian biaya di perusahaan,(2) Menganalisis 
perhitungan harga pokok produksi produk tahu yang dilakukan oleh CV Maju 
Jaya, (3) Menganalisis perhitungan harga pokok produksi produk tahu dengan 
metode  full costing pada CV Maju Jaya, (4) Menganalisis perbedaan antara 
metode dan full costing dengan metode yang digunakan oleh CV Maju Jaya serta 
dampaknyanya terhadap harga jual. 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer diambil dengan melakukan wawancara secara langsung 
dengan pemilik dan karyawan yang bekerja pada CV Maju Jaya tersebut. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan laba rugi yang dimiliki oleh CV 
Maju Jaya. 
Hasil perhitungan harga pokok produksi per bungkus tahu yang dihitung 
di perusahaan pada tahun 2018 dan 2019 adalah Rp 1.951,72 dan Rp 1.995,42. 
Hasil dari perhitungan harga pokok produksi tahu per bungkus pada tahun 2018 
dan 2019 dengan metode full costing adalah  Rp2.034 dan Rp2.131. Terlihat dari 
hasil perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing lebih besar 
dibandingkan perhitungan yang dilakukan perusahaan. Ini dikarenakan masih 
adanya biaya-biaya yang tidak tercatat dan teralokasikan oleh perusahaan. 
Sebaiknya perusahaan menggunakan metode full costing. Metode ini terbukti 
lebih akurat dalam perhitungan harga pokok produksi.  
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1.1. Latar Belakang 
Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang ingin dicapai, baik 
tujuan dalam jangka panjang maupun jangka pendek. Pada umumnya tujuan 
yang hendak dicapai adalah untuk memaksimalkan laba, meminimalkan 
biaya produksi dan mempertahankan kelangsungan usahanya. Untuk 
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan perencanaan yang matang serta 
perhitungan produksi yang tepat. Perencanaan merupakan faktor yang 
penting dalam perusahaan. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen yang 
tepat untuk merencanakan masa depan perusahaan agar tujuan perusahaan 
dapat dicapai. 
Untuk memenuhi laba yang diharapkan oleh perusahaan tentu 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Fartor yang mempengaruhi 
pendapatan laba diantara nya harga jual. Harga jual suatu produk ditentukan 
dari harga pokok produksi, jika perhitungan harga pokok produksi tidak 
tepat maka akan mempengaruhi penentuan harga jual produk yang tidak 
tepat juga. Misalnya perhitungan harga pokok produksi yang tinggi , maka 
akan menghasilkan penentuan harga jual yang tinggi pula, akibatnya suatu 
produk tidak mampu bersaing di pasar. Begitu juga sebaliknya ,jika 
perhitungan harga pokok produksi rendah maka akan menghasilkan 
penentuan harga produksi yang rendah pula akibatnya perusahaan tidak 
mencapai laba yang maksimal walaupun harga jual dapat bersaing di pasar. 
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Komponen biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku disebut 
pula dengan istilah biaya utama (Prime Cost), sedangkan biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik sering pula disebut dengan biaya 
konversi Conversion Cost), yang merupakan biaya untuk 
merubah(mengkonversi) bahan baku menjadi produk jadi. Besarnya biaya 
produksi akan mempengaruhi penetapan harga jual, dengan juga 
mempertimbangkan tingkat keuntungan tertentu. 
Dalam menentukan harga pokok produksi, perusahaan harus 
menentukan metode yang tepat sehingga nantinya dapat menghasilkan laba 
yang sesuai dengan harapan perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan 
lainnya. Harga pokok produksi merupakan bagian terbesar dari biaya yang 
harus dikeluarkan perusahaan. Jika informasi biaya untuk pekerjaan atau 
proses tersedia dengan cepat, maka manajemen mempunyai dasar yang kuat 
untuk merencanakan kegiatannya. Perusahaan harus cermat dan rinci dalam 
mebuat laporan keuangan terutama yang berkaitan dengan biaya produksi 
agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan serta pemborosan biaya 
dalam proses produksi. Informasi harga pokok produksi dapat dijadikan titik 
tolak dalam menentukan harga jual yang tepat kepada konsumen dalam arti 
yang menguntungkan perusahaan dan menjamin kelangsungan hidup 
perusahaan.  
Manfaat dilakukannya perhitungan harga pokok produksi menurut 
Mulyadi (2009 : 39) adalah: 
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1. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan 
2. Mempertimbangkan penerimaan dan penolakan pesanan. 
3. Memantau realisasi biaya produksi 
4. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan 
Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa penentuan harga 
pokok produksi mempunyai pengaruh yang besar dalam penentuan harga jual. 
Dalam hal ini harga pokok produksi dapat menjadi acuan bagi manajemen 
untuk menetapkan besarnya harga jual yang akan dibabankan kepada 
konsumen. 
Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara 
memperhitungkan unsur-unsur biaya kedalam harga produksi,  yaitu  metode 
full costing. Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 
yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga produksi, 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap.  
CV. Maju Jaya merupakan usaha kecil yang bergerak dalam bidang 
produksi tahu dan melakukan produksinya setiap hari. Dalam melakukan 
produksinya CV. Maju Jaya menggunakan kacang kedelai sebagai bahan baku 
utama dalam proses produksinya. Dalam melakukan perhitungan harga pokok 
produksinya CV. Maju Jaya masih menggunakan metode yang sangat 
sederhana sehingga masih ada biaya overhead yang digunakan untuk 
memproduksi tahu namun belum dimasukkan ke dalam komponen biaya 
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produksi. Hal ini karena kurang terincinya biaya overhead pabrik yang 
digunakan dalam menghitung biaya produksi. 
Usaha kecil seperti CV. Maju Jaya ini seringkali kurang akurat dalam 
menentukan harga jual produknya, khususnya yang bergerak di bidang 
manufaktur seringkali kurang tepat dalam menetapkan harga jual produknya, 
hal ini dikarenakan kurang tepatnya dalam penghitungan harga pokok 
produksi dari produk yang dihasilkan. Kesalahan dalam perhitungan harga 
pokok produk yang dihasilkan seringkali menyebabkan harga jual yang 
ditetapkan terlalu rendah atau terlalu tinggi. Hal ini berdampak pada salahnya 
atau tidak sesuainya keuntungan yang diharapkan dengan keuntungan yang 
sebenarnya kita peroleh. Metode yang tepat digunakan dalam menghitung 
biaya produksi tersebut ialah metode full costing. Dengan demikian maka 
perusahaan akan memperoleh biaya yang akurat serta dapat menetapkan harga 
jual yang lebih kompetitif. 
Berikut adalah biaya produksi yang digunakan CV. Maju Jaya Dumai : 




Biaya Bahan Baku Rp. 821.000.000 Rp. 998.875.000 
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp  155.000.000 Rp. 185.250.000 
Biaya Overhead Pabrik Rp. 217.670.000 Rp. 328.800.000 
Jumlah Rp. 1.193.670.000 Rp. 1.512.925.000 
Sumber : Diolah dari HPP CV. Maju Jaya Dumai, 2019. 
Dari data diatas jelas terlihat bahwa biaya produksi yang digunakan 
mengalami peningkatan dari tahun 2018 ke tahun 2019. Dimana pada tahun 
tersebut terjadi peningkatan kapasitas produksi dan penjualan. Berdasarkan 
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perhitungan yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dalam pembelian bahan 
baku kacang kedelai, perusahaan masih menggolongkan biaya angkut 
kedalam biaya operasional. Seharusnya biaya tersebut diperhitungkan 
sebagai biaya bahan baku. Hal ini akan mempengaruhi kewajaran perolehan 
harga pokok bahan baku, atas perlakuan tersebut menyebabkan biaya 
overhead pabrik menjadi lebih tinggi atau lebih besar dari semestinya dan 
pembelian biaya bahan baku menjadi lebih rendah dari semestinya. 
Bedasarkan uraian diatas, maka topik dari penelitian ini akan 
membahas lebih lanjut mengenai penentuan harga pokok produksi dengan 
judul : ”Penentuan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing 
Serta Tujuannya Terhadap Harga Jual Pada CV. Maju Jaya Dumai” 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan 
prmasalahan dasar yang ditemui dalam kaitannya dalam penitian ini yaitu: 
1. Bagaimana pengklasifikasian biaya di perussahaan ? 
2. Bagaimana penentuan harga pokok produksi menggunakan metode full 
costing serta dampaknya terhadap harga jual pada CV. Maju Jaya? 
 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengklasifikasian biaya di perusahaan 
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2. Untuk mengetahui besarnya harga pokok produksi dengan menggunakan 
metode full costing serta dampaknya terhadap harga jual pada CV. Maju 
Jaya. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang 
dapat bermanfaat sebagai masukan bagi berbagai pihak yang 
membutuhkan, antara lain adalah sebagai berikut: 
a) Penulis 
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
mengenai penentuan harga pokok produksi pada perusahaan. 
b) Perusahaan  
Diharapkan dapat memberikan imformasi dan dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam usaha perbaikan dan 
penyempurnaan sehubungan dengan penentuan harga pokok produksi 
pada CV. Maju Jaya yang ada di Dumai 
c) Pihak Lain 
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah karya yang 
mampu memperkaya ilmu pengetahuan dan menjadi referensi serta  
bahan masukan untuk menambah wawasan bagi pihak lain yang 
berkepentingan 
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1.4. Metodologi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penulis melakukan penelitian ini pada CV MAJU JAYA Jl. 
Pendowo RT 007. Kelurahan Bukit Batrem, Kecamatan Dumai Timur, 
Dumai. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada 5 Januari s/d 28 Februari 2020 
3. Metode Pengumpulan Data 
a) Wawancara, Penulis melakukan wawancara yaitu Tanya jawab 
langsung dengan phak yang berwenang dan staf untuk mendapatkan 
dokumen-dokumen yang diperlukan. 
b) Observasi, Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap objek 
yang diteliti ke lokasi yang berfungsi sebagai tolak ukur yang 
mengacu kepada sejauh mana atau bagaimana objek yang diteliti 
tersebut. 
4. Jenis Dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
tempat atau lokasi penelitian yaitu di Kantor CV. MAJU JAYA 




2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak 
langsung melalui media perantara seperti, buku-buku refrensi, 
dokumen, yang berhubungan dengan penelitian serta sumber-sumber 
lainnya. 
 
1.5. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan lebih sistematis dan terarah maka penulis menyusun 
sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I  :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini merupakan penjelasan secara garis besar 
mengenai latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 
dan manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
BAB II :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
  Pada bab ini dijelaskan tentang sejarah singakat CV. MAJU 
JAYA Dumai, struktur organisasi dan aktivitas perusahaan. 
BAB III  :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTIK 
  Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan 
pada CV. Maju Jaya yang ada di Dumai mengenai harga pokok 
produksi berdasarkan full costing. 
BAB IV :  PENUTUP 
  Pada bab ini merupakan bab penutup dalam penelitian, yang 
memuat kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab 
sebelumnya dan juga memuat saran-saran yang mungkin 
bermanfaat bagi perusahaan. 
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BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1 Sejarah Perusahaan 
Usaha tahu yang menjadi objek penelitian ini adalah milik Bapak 
Suparjo, yang bernama CV Maju Jaya berlokasi di Jl. Pendowo Gg.Surau RT 
007. Kelurahan Bukit Batrem, Kecamatan Dumai Timur, Dumai. Bapak 
Suparjo mengawali karirnya dengan menjadi kuli di tempat orang lain. Dari 
itu beliau mendapatkan banyak pelajaran khususnya dalam hal produksi tahu 
ini. Pada juni 1989 beliau memutuskan untuk berhenti kerja dan  mendirikan 
usaha pabrik tahu ini. Bapak Suparjo memulai usaha ini dengan meiliki 3 
orang karyawan dan memiliki 1 mesin diesel, 1 mesin penggilingan, dan 1 
mesin pompa air. 
Setelah beberapa tahun berjalan usaha beliau akhirnya menghasilkan 
keuntungan, hingga kini usaha beliau masih bertahan dan merupakan salah 
satu usaha tahu yang cukup maju di Kota Dumai. Terbukti pada tahun 2011 
Usaha yang dimiliki oleh Bapak Suparjo mendapat prediket dari Dinas 
Kebersihan Kota Dumai sebagai Pabrik Terbersih tahun itu. Adapun jumlah 
tenaga kerja yang bekerja pada usaha tahu kini adalah delapan orang, 
diantaranya enam orang berada dibagian produksi dan dua orang lagi di 
bagian pembungkusan (packaging) tahu. Karyawan yang bekerja di usaha 
tahu ini kebanyakan berasal dari luar Kota Dumai dengan jam kerja per hari 
kurang lebih 12 jam. Dalam hal ini Bapak Suparjo selain sebagai pemilik 













2.2 Struktur Organisasi 
CV Maju Jaya Dumai memiliki struktur organisasi yang sangat 
sederhana, dimana pemilik perusahaanbertindak sebagai pemilik perusahaan 
dan langsung membawahi bagian penggumpalan, bagian pencetakan, bagian 
pembungkusan dan bagian pemasaran. Berikut adalah struktur organisasi dari 
CV Maju Jaya : 






Sumber : CV Maju Jaya, 2018 
CV Maju Jaya Dumai memiliki 8 karyawan, yang terdiri dari bagian 
penggumpalan sebanyak 2 orang, bagian pencetakan 2 orang, bagian 
pembungkusan 2 orang, dan bagian pemasaran 2 orang. Setiap bagian 
memiliki tugas-tugas yang berbeda. 
1. Bagian Penggumpalan 
Sebelum melakukan penggumpalan bagian ini terlebih dahulu 
merendam kacang kedelai kemudian melakukan proses penggilingan 
dengan mesin diesel, setelah kacang kedelai digiling hingga lunak maka 
masuk ke dalam tahap pembuburan, pada tahap ini kacang kedelai yang 
sudah digiling kemudian dimasak selama 30 menit, setelah menjadi bubur 
maka proses  penggumpalan dilakukan. Bubur kedelai akan diberi cuka 
11 
 
bibit tahu kemudian diendapkan hingga bubur tersebut menggumpal 
menjadi tahu. Bibit kedelai yang digunakan oleh CV Maju Jaya adalah air 
tahu yang telah didiamkan selama satu malam dan ditambah dengan cuka 
makan. 
2. Bagian Pencetakan 
Bagian pencetakan bertugas untuk melakukan pencetakan bubur 
tahu yang telah menggumpal dengan menggunakan alat pencetak. Dan 
kemudian dipotong menjadi beberapa bagian. 
3. Bagian Pembungkusan 
Bagian ini berbeda dengan bagian produksi lainnya. Setelah proses 
pencetakan bagian pencetakan bertugas untuk melakukan pembungkusan 
tahu sebelum dijual. 
4. Bagian Pemasaran 
Bagian pemasaran bertugas untuk mengantarkan tahu kepada para 
pemesan dan juga berjualan dipasar yang terdapat di Kota Dumai. 
 
2.3 Aktivitas Perusahaan 
CV Maju Jaya adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang 
industri pangan. Dimana dalam proses produksinya CV Maju Jaya 
menggunakan kacang kedelai sebagai bahan baku utamanya. Dalam proses 
pemasaranya dilakukan baik itu dengan proses pemesanan maupun langsung 
dijual di pasar-pasar tradisional yang terdapat di Kota Dumai. Dalam proses 
produksinya CV Maju Jaya dalam sehari menghabiskan 6 karung kacang 
kedelai yang mana setiap karungnya memiliki berat 50 Kg. Berikut adalah 




Gambar  2.2  Proses Produksi Tahu 
    
 
 
















   
 
Sumber : CV Maju Jaya, 2018 
      Kedelai 
        Dicuci 
     Direndam 
        Dicuci 
      Ditiriskan 
        Digiling 
   Dimasak Sampai Mengental  
        Disaring 
Air hangat 
Ampas tahu 
 Diendapkan dengan bibit tahu 
        Dicetak 
          Tahu 
13 
 
Berdasarkan gambar tiga terlihat bahwa terdapat beberapa tahapan 
untuk mengolah kedelai menjadi tahu. Sebelum dan setelah direndam selama 
satu jam, kedelai harus dicuci agar kulit kacangnya mengelupas dan 
kebersihannya terjaga sehingga tidak cepat masam. Setelah itu kedelai 
tersebut ditiriskan, untuk kemudian dilumat menggunakan mesin giling 
bersamaan dengan penambahan air hangat hingga menjadi bubur. Bubur 
kedelai tersebut kemudian dimasak hingga muncul gelembung-gelembung 
kecil pada suhu 70
o
C – 80o C.  
Setelah sedikit mengental bubur kedelai kemudian disaring lalu 
diendapkan dengan bibit tahu yaitu air tahu dari sisa hasil proses produksi. 
Air tahu ditambahkan secukupnya hingga hasil saringan bubur kedelai bisa 
menggumpal dan bisa dicetak, sisa hasil saringan yang berupa ampas tahu. 
Selanjutnya limbah yang dihaasilkan oleh pabrik tahu CV Maju jaya telah 
diolah dengan baik. Dengan menggunakan teknologi biogas yaitu teknologi 
yang mampu mengubah limbah pabrik tahu menjadi bahan bakar. Yang 




BAB IV  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
1 CV Maju Jaya telah melakukan perhitungan biaya produksi untuk produk 
tahu. Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh CV Maju 
Jaya masih sangat sederhana dengan menghitung biaya-biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi. Perhitungan harga pokok produksi 
yang dilakukan oleh CV Maju Jaya yaitu dengan cara menghitung biaya 
bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya bahan pembantu pabrik(biaya bahan 
penolong), biaya bahan bakar, dan biaya listrik. Hasil perhitungan harga 
pokok produksi per bungkus tahu yang dihitung dengan metode 
perusahaan pada tahun 2018 dan 2019 adalah Rp 1.951,72 dan Rp 
1.995,42. Dengan harga jual tahu pada 2 tahun tersebut adalah Rp 2.500 
per bungkus. Maka selisihnya dengan harga pokok produksi di perusahaan 
pada tahun 2018 dan 2019 adalah Rp 548,28 dan Rp 504,58. 
2 Perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan dengan metode  full 
costing pada CV Maju Jaya ialah dengan menghitung seluruh biaya yang 
dikeluarkan dalam proses produksi tahu. Adapun biaya yang dibebankan 
pada produksi tahu adalah biaya bahan baku (kacang kedelai, biaya cuka 
makan, dan biaya angkut), biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik (biaya bahan penolong, biaya listrik, biaya pemeliharaan 




3 Perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan dan metode 
full costing memiliki perbedaan. Pada perhitungan harga pokok produksi 
dengan metode  full costing harga pokok produksi yang dihasilkan lebih 
besar dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi dengan 
metode perusahaan. Selisih peerhitungan harga pokok produksi per 
bungkus tahu CVMaju Jaya pada tahun 2018 dan 2019 antara metode 
perusahaan dengan metode full costing adalah sebesar Rp 82,28 dan Rp 
135,58. 
4 Perhitungan harga pokok produksi akan berdampak terhadap harga jual, 
dimana perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan metode 
perusahaan memilki selisih yang lebih besar dibandingkan dengan metode 
full costing. Selisih antara harga jual per bungkus yaitu Rp 2.500 dengan 
harga pokok produksi  yang didapat di perusahaan pada tahun 2018 dan 
2019 adalah Rp 548,28 dan Rp 504,58. Sedangkan dengan menggunakan 
metode full Costing adalah Rp 466 dan Rp 369. 
 
4.2 Saran 
1. Dalam pengklasifikasian biaya CV Maju Jaya seharusnya mengalokasikan 
biaya secara benar. 
2. Sebaiknya CV Maju Jaya menggunakan metode full costing dalam 
menghitung harga pokok produksinya karena metode ini lebih akurat 
dibandingkan dengan metode yang dilakukan oleh perusahaan. 
3. Sebaiknya CV Maju Jaya memperhitungkan biaya upah pemilik karena 
pemilik juga ikut bekerja pada proses produksi CV Maju Jaya. 
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4. Dengan perbandingan harga pokok produksi seperti diatas, ini jelas akan 
berdampak terhadap harga jual. Selisih yang diperlihatkan pada tabel 
diatas juga akan menjadi bahan pertimbangan untuk besarnya keuntungan 
yang akan didapat oleh perusahaan. Jika perusahaan ingin mendapatkan 
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1. Kapan bapak mulai merintis usaha ini? 
Jawab : Sejak Juni 1989 
2. Darimana sumber modal awal bapak ketika mendirikann usaha ini? 
Jawab : Hasil tabungan saat bekerja bangunan, dan tambahan dana dari otang tua 
3. Bagaimana proses produksi produk tahu ini? 
Jawab : Sebelum dan setelah kedelai  direndam selama satu jam, kedelai harus dicuci 
agar kulit kacangnya mengelupas dan kebersihannya terjaga sehingga tidak 
cepat masam. Setelah itu kedelai tersebut ditiriskan, untuk kemudian dilumat 
menggunakan mesin giling bersamaan dengan penambahan air hangat hingga 
menjadi bubur. Bubur kedelai tersebut kemudian dimasak hingga muncul 
gelembung-gelembung kecil pada suhu 70
o
C – 80o C.  
Setelah sedikit mengental bubur kedelai kemudian disaring lalu diendapkan 
dengan bibit tahu yaitu air tahu dari sisa hasil proses produksi. Air tahu 
ditambahkan secukupnya hingga hasil saringan bubur kedelai bisa 
menggumpal dan bisa dicetak, sisa hasil saringan yang berupa ampas tahu. 
4. Berapa orang karyawan yang bapak miliki? 
Jawab: 8 orang karyawan 
5. Dari semua karyawan yang bapak miliki, apa saja pekerjaan mereka? 
Jawab : Bagian percetakan 2 orang, bagian penggumpalan 2 orang, bagian 
pembungkusan 2 orang, bagian pemasaran 2 orang. 
6. Bagaimana sistem penggajian karyawan yang bapak lakukan dan berapa gaji 
masing-masing karyawan? 
Jawab : Sistem penggajian nya perbulan, dan besaran upah perbulannya adalah Rp 
1.950.500 
7. Peralatan apa saja yang dibutuhkan dalam produksi tahu ini? 
Jawab : Ada banyak peralatan yang dibutuhkan saat pembuatan Tahu ini seperti 
Mesin diesel, mesin giling, cetakan, dan Tungku masak  
8. Selain kedelai, bahan baku apa saja yang dibutuhkan untuk membuat tahu? 
Jawab : Air, karena hampir semua tahapan dalam pembuatan tahu membutuhkan air 
dalam proses perendaman. 
9. Berapa kilogram kacang kedelai yang bapak produksi dalam 1 bulan? 
Jawab : 9000 kg  
10. Berapa harga bahan penolong untuk produksi tahu tahun 2018 fan 2019? 




Kain Rp          360.000  Rp             360.000  
Kayu Bakar Rp      72.000.000  Rp      115.200.000  
Solar Rp        9.180.000  Rp        11.340.000  
Plastik Rp     27.000.000 Rp       32.400.000 
    Total Biaya Rp      108.540.000  Rp      159.300.000  
 
11. Berapa biaya listrik yang bapak keluarkan dalam 1 bulan? 
Jawab : Rp 2.940.000 
12. Berapa biaya pemeliharaan peralatan untuk produksi tahu dalam 1 bulan? 
Jawab : Rp.104.166  

